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 Abstract. The implementation of green chemistry principles in senior 

high school and vocational school chemistry education remains 

limited, highlighting the need for practice-based learning to improve 

students' knowledge and green skills. This community service program 

aimed to enhance the knowledge and green skills of senior high school 

and vocational school students in Surakarta through training on 

environmentally friendly hand soap formulation based on green 

chemistry. The program involved 20 student representatives from 

several schools in Surakarta and was conducted at the Industrial 

Chemistry Laboratory, Applied Bachelor Program in Industrial 

Chemistry, Universitas Duta Bangsa Surakarta. The activities 

employed participatory learning and experiential learning through 

lectures, demonstrations, laboratory practice, and evaluation using 

pre-tests, post-tests, green skills assessment rubrics, and participant 

satisfaction questionnaires. The results showed that the average 

knowledge score increased from 56.3 ± 9.2 to 87.1 ± 6.4, representing 

a 54.7% improvement with a statistically significant difference (p < 

0.001). The average green skills achievement reached 90% (excellent 

category), while participant satisfaction reached 97%. The training 

also produced environmentally friendly hand soap with good physical 

characteristics in accordance with green chemistry principles. 

Overall, the program effectively improved participants' knowledge, 

practical skills, and environmental awareness through laboratory-

based learning. 

Keywords: Community Service; 

Environmentally Friendly; Green 

Chemistry; Green Skills; Hand 

Soap. 

Abstrak 

Penerapan prinsip green chemistry pada pembelajaran kimia di tingkat SMA/SMK masih terbatas, 

sehingga diperlukan kegiatan yang mampu meningkatkan pengetahuan dan green skills peserta didik melalui 

pengalaman belajar berbasis praktik. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan green 

skills siswa SMA/SMK di Kota Surakarta melalui pelatihan formulasi sabun cuci tangan ramah lingkungan 

berbasis green chemistry. Mitra kegiatan adalah 20 siswa perwakilan SMA/SMK di Kota Surakarta yang 

mengikuti pelatihan di Laboratorium Kimia Industri, Program Studi Sarjana Terapan Kimia Industri, Universitas 

Duta Bangsa Surakarta. Metode yang digunakan berupa participatory learning dan experiential learning melalui 

penyuluhan, demonstrasi, praktikum, serta monitoring dan evaluasi menggunakan pre-test, post-test, rubrik 

penilaian green skills, dan angket kepuasan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengetahuan 

peserta meningkat dari 56,3 ± 9,2 menjadi 87,1 ± 6,4 atau sebesar 54,7%, dengan perbedaan yang signifikan (p < 

0,001). Rata-rata capaian green skills mencapai 90% (kategori sangat baik), sedangkan tingkat kepuasan peserta 

sebesar 97%. Pelatihan juga menghasilkan produk sabun cuci tangan yang memenuhi karakteristik fisik yang baik 

dan sesuai dengan prinsip green chemistry. Kegiatan ini efektif dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan 

praktis, serta kesadaran lingkungan peserta melalui pembelajaran berbasis laboratorium. 

 

Kata Kunci:  Keterampilan Hijau;  Kimia Hijau; Pengabdian Masyarakat; Ramah Lingkungan; Sabun Cuci 

Tangan. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan industri dan meningkatnya konsumsi produk kimia rumah tangga telah 

memberikan manfaat dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat, namun juga 

berkontribusi terhadap peningkatan pencemaran lingkungan akibat penggunaan bahan kimia 

yang kurang ramah lingkungan dan sulit terdegradasi (Kurniati et al., 2025). Produk 

kebersihan, termasuk sabun cuci tangan, merupakan salah satu produk yang digunakan setiap 

hari sehingga pemilihan bahan baku yang aman dan berkelanjutan menjadi aspek penting 

dalam mendukung pembangunan berkelanjutan (Astuti et al., 2026). Kondisi tersebut 

mendorong penerapan konsep green chemistry, yaitu pendekatan yang menekankan 

perancangan produk dan proses kimia yang mampu meminimalkan penggunaan bahan 

berbahaya, mengurangi limbah, meningkatkan efisiensi sumber daya, serta mengurangi 

dampak terhadap lingkungan melalui penggunaan bahan yang lebih aman dan mudah terurai 

(Arninda & Yusuf, 2025). Implementasi green chemistry tidak hanya relevan bagi industri, 

tetapi juga perlu diperkenalkan sejak jenjang pendidikan agar terbentuk generasi yang memiliki 

kesadaran dan keterampilan dalam menerapkan prinsip keberlanjutan pada berbagai aktivitas 

sehari-hari (Manik et al., 2024). 

Salah satu kelompok yang memiliki peran strategis dalam mewujudkan budaya 

keberlanjutan adalah siswa SMA dan SMK sebagai calon sumber daya manusia yang akan 

memasuki dunia pendidikan tinggi maupun dunia kerja. Namun demikian, pembelajaran kimia 

di sekolah umumnya masih berorientasi pada penguasaan konsep sehingga kesempatan peserta 

didik untuk mengaplikasikan prinsip green chemistry dalam kegiatan praktik masih relatif 

terbatas (Purnomo et al., 2025). Berdasarkan hasil observasi awal dan komunikasi dengan 

beberapa sekolah di Kota Surakarta, diketahui bahwa sebagian besar siswa belum pernah 

memperoleh pelatihan mengenai formulasi produk kebersihan ramah lingkungan, belum 

memahami prinsip pemilihan bahan kimia yang lebih aman, serta belum memiliki pengalaman 

melakukan formulasi produk secara langsung di laboratorium. Kondisi tersebut menyebabkan 

penguasaan green skills, seperti kemampuan memilih bahan yang ramah lingkungan, 

menerapkan prosedur keselamatan kerja, melakukan formulasi produk, dan mengevaluasi mutu 

produk, masih perlu ditingkatkan (Diplan et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang mampu mengintegrasikan edukasi, praktik laboratorium, 

dan pengalaman belajar kontekstual untuk meningkatkan kompetensi tersebut. 

Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa 

pelatihan berbasis praktik merupakan metode yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kesadaran lingkungan peserta (Sari et al., 2025). Pelatihan pembuatan sabun 
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cair berbasis eco enzyme yang dilaksanakan melalui penyuluhan, demonstrasi, praktik 

langsung, serta evaluasi menggunakan pre-test dan post-test terbukti mampu meningkatkan 

pemahaman peserta mengenai konsep green chemistry sekaligus meningkatkan keterampilan 

dalam menghasilkan produk pembersih ramah lingkungan (Alawiyah et al., 2022). Demikian 

pula pelatihan pembuatan deterjen cair dan sabun berbasis eco enzyme pada berbagai kelompok 

masyarakat menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif mampu meningkatkan keterampilan 

teknis, mendorong pemanfaatan limbah organik, serta membuka peluang kewirausahaan 

berbasis produk hijau (Riani et al., 2025). 

Keberhasilan program-program tersebut sejalan dengan hasil pengabdian yang telah 

dilakukan oleh tim penulis melalui pengembangan produk kebersihan ramah lingkungan. Pada 

kegiatan pembuatan produk Cymbosavon (Handwash Serai Wangi), pelatihan formulasi sabun 

cuci tangan berbahan alami berhasil meningkatkan keterampilan masyarakat dalam 

memproduksi sabun yang aman dan bernilai ekonomis (Hutapea et al., 2025). Selanjutnya, 

program EcoCleanzyme berbasis eco enzyme memperluas ruang lingkup pengabdian melalui 

pemanfaatan limbah organik menjadi produk pembersih ramah lingkungan yang diintegrasikan 

dengan pelatihan produksi, pengemasan, dan pemasaran sehingga mampu meningkatkan 

kapasitas masyarakat dalam menghasilkan produk yang bernilai tambah (Hutapea et al., 2026). 

Meskipun demikian, sasaran kegiatan sebelumnya masih didominasi oleh kelompok 

masyarakat dan PKK sehingga implementasi green chemistry bagi siswa SMA/SMK sebagai 

calon tenaga kerja industri kimia masih belum banyak dilakukan. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kebutuhan untuk mengembangkan model pengabdian yang lebih berorientasi pada 

peningkatan green skills peserta didik melalui pembelajaran berbasis laboratorium. 

Berdasarkan kondisi tersebut, Program Studi Sarjana Terapan Kimia Industri, 

Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Duta Bangsa Surakarta menawarkan solusi berupa 

Pelatihan Formulasi Sabun Cuci Tangan Ramah Lingkungan Berbasis Green Chemistry yang 

dilaksanakan di Laboratorium Kimia Industri dengan melibatkan perwakilan siswa SMA dan 

SMK di Kota Surakarta. Kegiatan dirancang menggunakan pendekatan experiential learning 

melalui penyampaian materi mengenai prinsip green chemistry, demonstrasi formulasi produk, 

praktik langsung pembuatan sabun cuci tangan, evaluasi mutu produk, serta pengukuran 

peningkatan pengetahuan dan green skills menggunakan instrumen pre-test, post-test, dan 

rubrik penilaian keterampilan. Pendekatan tersebut diharapkan mampu memberikan 

pengalaman belajar yang autentik sehingga peserta tidak hanya memahami konsep kimia hijau 

secara teoritis, tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam pembuatan produk yang 

aman, efektif, dan ramah lingkungan (Zikri et al., 2026). 
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Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 

green skills siswa SMA/SMK di Kota Surakarta melalui pelatihan formulasi sabun cuci tangan 

ramah lingkungan berbasis green chemistry. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan 

meningkatkan pengetahuan peserta mengenai prinsip green chemistry, meningkatkan 

keterampilan dalam melakukan formulasi produk sesuai prosedur laboratorium, serta 

menumbuhkan kesadaran terhadap pentingnya penggunaan bahan kimia yang lebih aman dan 

berkelanjutan. Selain menghasilkan produk sabun cuci tangan ramah lingkungan, kegiatan ini 

diharapkan dapat menjadi model pembelajaran berbasis laboratorium yang mendukung 

penguatan kompetensi abad ke-21 sekaligus berkontribusi terhadap pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan melalui peningkatan literasi lingkungan pada generasi muda. 

 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan 

participatory learning dan experiential learning, yaitu metode pembelajaran yang menekankan 

keterlibatan aktif peserta dalam seluruh rangkaian kegiatan melalui penyampaian materi, 

demonstrasi, praktik laboratorium, diskusi, dan refleksi hasil kegiatan (Yusuf et al., 2025). 

Pendekatan ini dipilih karena mampu meningkatkan pemahaman konseptual sekaligus 

keterampilan praktis (green skills) peserta dalam menerapkan prinsip green chemistry (Yanti 

& Darmana, 2026). Kegiatan meliputi penyuluhan mengenai konsep green chemistry dan 

produk ramah lingkungan, pelatihan formulasi sabun cuci tangan ramah lingkungan, 

demonstrasi penggunaan alat dan bahan laboratorium, pendampingan selama praktik, serta 

evaluasi hasil kegiatan. Mahasiswa Program Studi Sarjana Terapan Kimia Industri berperan 

sebagai fasilitator laboratorium yang membantu menyiapkan alat dan bahan, mendampingi 

kelompok peserta selama proses formulasi, memastikan penerapan prosedur keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3), serta membantu proses dokumentasi dan evaluasi kegiatan. 

Mitra kegiatan adalah 20 siswa perwakilan SMA dan SMK di Kota Surakarta yang 

memiliki minat pada bidang sains dan teknologi, khususnya kimia. Kegiatan dilaksanakan di 

Laboratorium Kimia Industri, Program Studi Sarjana Terapan Kimia Industri, Fakultas Sains 

dan Teknologi, Universitas Duta Bangsa Surakarta. Pemilihan laboratorium sebagai lokasi 

pelaksanaan bertujuan memberikan pengalaman belajar autentik (authentic learning) sehingga 

peserta tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual, tetapi juga pengalaman praktik 

menggunakan peralatan laboratorium serta menerapkan prosedur kerja sesuai standar 

operasional (SOP). 
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Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan. 

Tahap Kegiatan Metode Luaran 

Pra-kegiatan Koordinasi dengan sekolah, 

penyusunan modul, 

persiapan alat dan bahan, 

pre-test 

Observasi, koordinasi Modul, instrumen 

evaluasi, kesiapan 

laboratorium 

Penyuluhan Konsep Green Chemistry, 

K3 Laboratorium 

Ceramah interaktif, 

diskusi 

Peningkatan 

pengetahuan 

Demonstrasi Demonstrasi formulasi 

sabun 

Demonstrasi Pemahaman prosedur 

Praktik Formulasi sabun cuci tangan Praktik laboratorium, 

pendampingan 

Produk sabun ramah 

lingkungan 

Monitoring 

dan Evaluasi 

Observasi, post-test, 

penilaian green skills, angket 

kepuasan 

Observasi, tes, angket Data keberhasilan 

program 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahapan, yaitu pra-kegiatan, pelaksanaan 

kegiatan, dan monitoring serta evaluasi sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. Tahap pra-

kegiatan meliputi koordinasi dengan sekolah mitra, penyusunan modul pelatihan, penyusunan 

instrumen pre-test dan post-test, penyusunan rubrik penilaian green skills, persiapan alat dan 

bahan praktikum, penyusunan lembar kerja peserta, serta pengecekan kelayakan laboratorium 

dan penerapan aspek keselamatan kerja. Selain itu, pada tahap ini dilakukan observasi awal 

untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan peserta mengenai green chemistry dan 

pengalaman mereka dalam melakukan formulasi produk kebersihan ramah lingkungan 

sehingga materi pelatihan dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta. 

Tahap pelaksanaan diawali dengan penyuluhan mengenai konsep green chemistry, 

pemilihan bahan baku yang lebih aman, fungsi bahan penyusun sabun cuci tangan, serta 

penerapan K3 di laboratorium. Selanjutnya, peserta mengikuti demonstrasi formulasi yang 

diperagakan oleh tim pengabdian sebelum melaksanakan praktik laboratorium secara 

berkelompok. Selama praktikum, peserta didampingi oleh dosen dan mahasiswa untuk 

memastikan setiap tahapan formulasi, mulai dari penimbangan bahan, pencampuran, 

homogenisasi, penyesuaian pH, hingga pengemasan produk, dilakukan sesuai prosedur 

operasional standar. Produk yang dihasilkan kemudian dievaluasi berdasarkan karakteristik 

fisik sederhana, meliputi warna, aroma, homogenitas, pH, stabilitas, dan tinggi busa, serta 

dipresentasikan oleh masing-masing kelompok sebagai bahan refleksi dan diskusi bersama. 

Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkelanjutan untuk menilai proses maupun 

hasil kegiatan. Evaluasi proses dilakukan melalui observasi terhadap partisipasi peserta, 

kemampuan menggunakan alat laboratorium, penerapan K3, ketepatan prosedur formulasi, dan 

kerja sama dalam kelompok menggunakan rubrik penilaian green skills. Sementara itu, 

evaluasi hasil dilakukan melalui perbandingan nilai pre-test dan post-test untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan peserta, serta angket kepuasan untuk mengetahui respons peserta 
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terhadap materi, metode pelatihan, narasumber, dan fasilitas laboratorium. Seluruh data 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa nilai rata-rata, simpangan baku, persentase, 

dan grafik. Perbedaan hasil pre-test dan post-test dianalisis menggunakan paired sample t-test 

apabila data berdistribusi normal atau Wilcoxon Signed-Rank Test apabila data tidak 

berdistribusi normal dengan taraf signifikansi 5% (p<0,05). Hasil analisis digunakan untuk 

mengevaluasi efektivitas pelatihan dalam meningkatkan pengetahuan dan green skills siswa 

SMA/SMK sebagai indikator keberhasilan program pengabdian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pra Kegiatan dan Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian diawali dengan koordinasi antara tim pengabdian Program Studi 

Sarjana Terapan Kimia Industri Universitas Duta Bangsa Surakarta dengan SMA dan SMK di 

Kota Surakarta untuk menyusun jadwal kegiatan, menentukan peserta, serta mengidentifikasi 

kebutuhan mitra terkait penguatan kompetensi green chemistry. Hasil koordinasi menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta belum pernah mengikuti pelatihan formulasi produk ramah 

lingkungan maupun praktikum formulasi di laboratorium perguruan tinggi. Berdasarkan hasil 

identifikasi tersebut, tim pengabdian menyiapkan modul pelatihan, instrumen pre-test dan post-

test, rubrik penilaian green skills, alat dan bahan praktikum, serta memastikan kelayakan 

Laboratorium Kimia Industri sebagai lokasi pelaksanaan.  

 
Gambar 1.  Penyampaian Materi dan Demonstrasi 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan penyuluhan mengenai konsep green chemistry, 

pemilihan bahan kimia yang lebih aman, penggunaan surfaktan ramah lingkungan, serta 

penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di laboratorium. Penyampaian materi 

dilakukan secara interaktif melalui ceramah, diskusi, dan tanya jawab sehingga peserta 

berpartisipasi aktif dalam menghubungkan konsep green chemistry dengan penggunaan produk 

kebersihan sehari-hari. Tingginya partisipasi peserta menunjukkan bahwa metode penyuluhan 

mampu meningkatkan pemahaman awal mengenai pentingnya penggunaan bahan kimia yang 

aman dan berkelanjutan sebagai dasar sebelum praktik laboratorium sejalan dengan penelitian 
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Amirah et al (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran partisipatif meningkatkan 

keterlibatan peserta. Proses penyampaian materi kepada peserta memperlihatkan antusiasme 

peserta selama sesi diskusi (Amirah et al., 2025). 

Selanjutnya dilakukan demonstrasi formulasi sabun cuci tangan ramah lingkungan 

yang meliputi penjelasan formula, fungsi setiap bahan, teknik pencampuran, homogenisasi, 

pengukuran pH, serta penambahan fragrance. Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, 

demonstrasi tersebut memberikan gambaran mengenai prosedur kerja yang benar sehingga 

membantu peserta memahami setiap tahapan formulasi dan mengurangi potensi kesalahan 

selama praktikum. Peserta juga terlihat aktif mengamati proses, mengajukan pertanyaan, serta 

mendiskusikan hubungan antara komposisi bahan, mutu produk, dan penerapan prinsip green 

chemistry. 

 

Gambar 2.  Praktik Langsung oleh Peserta 

Tahap praktikum merupakan inti kegiatan yang memberikan pengalaman belajar 

langsung (hands-on learning) kepada peserta. Dengan pendampingan dosen dan mahasiswa, 

setiap kelompok melakukan penimbangan bahan, pencampuran, homogenisasi, penyesuaian 

pH, hingga pengemasan produk sesuai SOP laboratorium. Seluruh kelompok berhasil 

menghasilkan sabun cuci tangan dengan karakteristik fisik yang baik, yaitu berwarna bening, 

homogen, beraroma strawberry, memiliki pH 6,2, stabil tanpa pemisahan fase, serta 

menghasilkan busa yang baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta mampu menerapkan 

prosedur formulasi secara tepat. Nilai pH 6,2 berada pada kisaran pH fisiologis kulit sehingga 

relatif aman digunakan, sedangkan homogenitas, stabilitas, dan busa yang dihasilkan 

menunjukkan bahwa proses formulasi berlangsung optimal (Sembiring et al., 2026).  
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Gambar 3.  Foto Bersama Peserta dan Contoh Produk yang Dihasilkan 

Keberhasilan ini didukung oleh penggunaan bahan baku yang lebih aman, surfaktan 

yang mudah terurai (biodegradable), serta proses yang menghasilkan limbah minimal sehingga 

sesuai dengan prinsip green chemistry, khususnya designing safer chemicals dan waste 

prevention. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis praktik tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis peserta, tetapi juga memperkuat green skills dan 

pemahaman mengenai formulasi produk ramah lingkungan, sejalan dengan penelitian 

(Muaddab et al., 2024). 

Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas pelatihan dalam 

meningkatkan pengetahuan dan green skills peserta. Hasil pre-test dan post-test (Gambar 4) 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta meningkat dari 56,3 ± 9,2 menjadi 87,1 ± 6,4, atau 

mengalami peningkatan sebesar 54,7%. Hasil uji normalitas menunjukkan data memenuhi 

persyaratan analisis, sehingga dilakukan paired sample t-test (atau Wilcoxon Signed-Rank Test 

apabila data tidak berdistribusi normal) (Anggraini et al., 2025). Analisis statistik menunjukkan 

nilai p < 0,001, yang mengindikasikan bahwa pelatihan memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan peserta mengenai green chemistry, keselamatan kerja 

laboratorium, dan formulasi sabun cuci tangan ramah lingkungan. Selain itu, hasil penilaian 

green skills (Gambar 5) menunjukkan rata-rata capaian sebesar 90%, dengan skor tertinggi 

pada indikator penerapan K3 (95%) dan terendah pada evaluasi mutu produk (86%). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pendekatan experiential learning melalui praktik laboratorium 

efektif dalam mengembangkan keterampilan teknis sekaligus membentuk green skills peserta. 
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Gambar 4. Hasil pre-test dan post-test 

Evaluasi kepuasan peserta menunjukkan respons yang sangat positif terhadap seluruh 

rangkaian kegiatan, dengan tingkat kepuasan sebesar 96% terhadap materi, 98% terhadap 

narasumber, 100% terhadap kegiatan praktikum, 95% terhadap fasilitas laboratorium, dan 97% 

terhadap pelaksanaan kegiatan secara keseluruhan. Hasil observasi selama pelatihan juga 

menunjukkan bahwa peserta mampu menggunakan peralatan laboratorium sesuai SOP, 

menerapkan prosedur K3, bekerja sama dalam kelompok, serta melakukan formulasi dan 

evaluasi produk dengan baik. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan peserta, tetapi juga memperkuat keterampilan praktis, kemampuan 

kolaborasi, serta kesadaran terhadap penerapan prinsip green chemistry dalam pembuatan 

produk yang lebih ramah lingkungan. 

 
Gambar 5. Grafik Radar Green Skills Peserta 

Kendala yang Dihadapi dan Dampak Kegiatan 

Selama praktikum, sebagian peserta masih mengalami kesulitan dalam melakukan 

penyesuaian pH formulasi dan memperoleh produk yang homogen karena belum terbiasa 

menggunakan peralatan laboratorium. Kendala tersebut diatasi melalui demonstrasi yang lebih 

rinci, pendampingan oleh dosen dan mahasiswa, serta bimbingan pada setiap kelompok, 

sehingga seluruh peserta mampu menyelesaikan praktikum dan menghasilkan produk sesuai 

kriteria. Temuan ini sejalan dengan Suding et al. (2025) yang menyatakan bahwa  
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pendampingan intensif pada pembelajaran laboratorium dapat meningkatkan keterampilan 

praktis peserta (Suding et al., 2025). 

Pelatihan memberikan dampak positif terhadap kompetensi peserta, ditunjukkan oleh 

peningkatan nilai rata-rata pengetahuan sebesar 54,7% (dari 56,3 menjadi 87,1; p < 0,001) dan 

capaian green skills sebesar 90% (kategori sangat baik). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pendekatan participatory learning dan experiential learning efektif dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif, keterampilan formulasi, serta kesadaran peserta terhadap penerapan 

green chemistry dan K3. Temuan ini sejalan dengan Adinata et al. (2024) yang melaporkan 

bahwa pembelajaran berbasis praktik mampu meningkatkan kompetensi teknis dan kepedulian 

lingkungan peserta didik (Adinata & Setiawan, 2024). 

 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian melalui pelatihan formulasi sabun cuci tangan ramah 

lingkungan berbasis green chemistry di Laboratorium Kimia Industri Universitas Duta Bangsa 

Surakarta berhasil meningkatkan pengetahuan dan green skills siswa SMA/SMK di Kota 

Surakarta. Nilai rata-rata pengetahuan peserta meningkat dari 56,3 menjadi 87,1 atau sebesar 

54,7% dengan perbedaan yang signifikan (p < 0,001). Selain itu, capaian green skills peserta 

mencapai 90% (kategori sangat baik), sedangkan tingkat kepuasan peserta mencapai 97%. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan participatory learning dan experiential learning 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan praktis, dan kesadaran peserta 

terhadap penerapan prinsip green chemistry. 

Kegiatan serupa disarankan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan dengan 

melibatkan lebih banyak SMA/SMK serta mengembangkan pelatihan pada formulasi produk 

ramah lingkungan lainnya berbasis green chemistry. Selain itu, diperlukan pendampingan 

lanjutan bagi sekolah agar konsep green chemistry dan green skills dapat diintegrasikan ke 

dalam kegiatan praktikum maupun proyek pembelajaran berbasis lingkungan. 
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